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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan sintasan dua populasi (G-1 dan G-3) ikan
baung hasil kegiatan domestikasi. Penelitian dilakukan di laboratorium basah Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor; pada bulan Mei 2017. Ikan baung yang digunakan berumur
satu minggu setelah penetasan, berukuran panjang 0,8-1,0 cm dan bobot rata-rata 0,0082 + 0,0001 g.
Pemeliharaan ikan baung dilakukan pada akuarium berukuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilengkapi
sistem resirkulasi. Kepadatan benih setiap akuarium sebanyak 2.000 ekor. Selama 15 hari pemeliharaan,
ikan baung diberi pakan sekenyang-kenyangnya dengan frekuensi tiga kali sehari (pagi, siang, dan sore).
Pakan yang diberikan berupa cacing tubifex. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang
dan sintasan tertinggi diperoleh pada benih ikan baung G-3 dengan nilai 1,64 + 0,02 cm dan 53,42 +

8,86%.
KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan ikan
air tawar yang memiliki nilai jual tinggi di Indonesia.
Di pasar tradisional harga ikan baung bisa mencapai
Rp35.000,00 sampai dengan Rp50.000,00 per kilo-
gram. Sejauh ini dalam perkembangan budidaya ikan
baung masih terdapat permasalahan yang krusial
terutama pada proses adaptasi dan sintasannya. Nilai
sintasan ikan baung yang dihasilkan pada proses
pendederan tergolong sangat kecil. Subagja et al.
(2015) melaporkan sintasan benih ikan baung pada fase
ukuran 5 cm hanya berkisar 10%-30%, sedangkan
Radona et al. (2018) menyatakan sintasan larva ikan
baung yang dipelihara dalam suhu ruang (25°C-26°C)
hanya berkisar 50%. Untuk itu, diperlukan usaha dalam
meningkatkan produktivitas budidaya ikan baung,
salah satunya dengan mengaplikasikan teknologi
seperti program domestikasi.

Domestikasi merupakan salah satu upaya atau
proses adaptasi ikan dari lingkungan aslinya (insitu)
ke lingkungan budidaya (eksitu) sehingga dengan in-
put teknologi bisa dikembangbiakan secara terkontrol.
Domestikasi dapat mengontrol siklus pertumbuhan
dan sintasan ikan budidaya. Dalam pelaksanaan
kegiatan domestikasi dan mendukung tingkat
keberhasilan program tersebut maka diperlukan data
dan informasi terkait pertumbuhan dan sintasan
populasi setiap generasi yang dihasilkan. Hal ini untuk

ikan baung; pertumbuhan; sintasan; akuarium

dapat mengetahui ada tidaknya penurunan atau
peningkatan produktivitas antar populasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan
sintasan dua populasi (G-1 dan G-3) ikan baung
populasi Cirata.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium basah Balai
Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan
Perikanan (BRPBATPP), Bogor; pada bulan Mei 2017.
Benih ikan baung yang digunakan berasal dari dua
populasi (G-1 dan G-3) berukuran panjang 0,89 + 0,01
cm dan bobot rata-rata 0,0082 + 0,0001 g. Benih ikan
baung dipelihara pada akuarium berukuran 70 cm x 50
cm x 40 cm dan dilengkapi sistem resirkulasi.
Kepadatan benih ikan baung setiap akuarium sebanyak
2.000 ekor. Selama 15 hari pemeliharaan benih ikan
baung diberi pakan berupa cacing tubifex. Pemberian
pakan dilakukan dengan metode sekenyang-
kenyangnya dan frekuensi tiga kali sehari (pukul 08.00
WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 WIB). Pertumbuhan ikan
diamati pada awal dan akhir pengamatan dengan
mengukur panjang dan bobot individu sebanyak 50
ekor per akuarium, sedangkan sintasan dilakukan
dengan menghitung total individu yang hidup pada
akhir pemeliharaan. Paramater pengamatan (panjang
dan bobot) dan parameter uji (pertumbuhan dan
sintasan) yang diamati dihitung berdasarkan rumus
menurut Effendie (2002).
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Sebagai data pendukung dilakukan pengamatan
kondisi air pada akuarium dengan parameter suhu
(°C), pH, dan oksigen terlarut (mg.L?). Pengukuran
dilakukan secara langsung dengan menggunakan Multi
Parameter Water Quality Meter EC 900. Data yang
diperoleh kemudian ditabulasi dan pertumbuhan, serta
sintasan dianalisis dengan bantuan program Excel.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan dan Sintasan lkan Baung

Hasil pemeliharaan dua populasi ikan baung (G-1
dan G-3) pada akuarium selama 15 hari menunjukkan
ikan baung G-3 memiliki pertumbuhan panjang dan
sintasan yang tinggi yaitu sebesar 1,64 + 0,02 cm
dan 53,42 + 11,86%. Nilai pertumbuhan panjang,
bobot, dan sintasan dua populasi ikan baung pada
akuarium disajikan pada Tabel 1.

Pertumbuhan dua populasi benih ikan baung selama
15 hari pemeliharaan pada akuarium menunjukkan
pertumbuhan ikan baung G-3 lebih baik dibandingkan
G-1. Peningkatan pertumbuhan pada setiap generasi
yang dihasilkan merupakan bentuk perubahan/
perbaikan mutu genetik yang positif dalam
merespons kondisi lingkungan (Kusmini et al., 2013).
Pada parameter sintasan diperoleh hasil yang berbeda
antar populasi. Berdasarkan Tabel 1, persentase nilai
sintasan yang diperoleh pada ikan baung G-3
menunjukkan peningkatan yang tinggi yaitu sebesar
103,50% dari nilai sintasan yang diperoleh pada ikan
baung G-1. Tingginya nilai sintasan tersebut diduga
karena ikan baung G-3 sudah mengalami proses
adaptasi dengan baik pada lingkungan terkontrol. Hasil
penelitian yang sama dilaporkan Kusmini et al. (2018)
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pemeliharaan ikan baung G-3 pada kolam semi
permanen dan keramba jaring apung menunjukkan nilai
sintasan yang tertinggi dibandingkan ikan baung G-1.

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air pada akuarium selama
pemeliharaan disajikan pada Tabel 2.

Pengukuran kualitas air pada akuarium diperlukan
untuk menunjang kegiatan pemeliharaan pada ikan
baung. Lingkungan sangat memengaruhi keberhasilan
dalam proses adaptasi dan pertumbuhan ikan.
Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air (suhu, pH,
dan oksigen terlarut) menunjukkan nilai yang relatif
stabil. Nilai suhu yang diperoleh berada pada kisaran
30,1°C-28,9°C; pH kisaran 6-7; dan oksigen terlarut
pada kisaran 4,31-6,8 mg.L*. Menurut Kusmini et al.
(2018), nilai suhu yang optimal untuk menunjang
kegiatan budidaya ikan baung berkisar 28°C-32°C. Suhu
akan sangat berperan penting bagi pertumbuhan dan
sintasan ikan. Suhu air yang optimal akan meningkatkan
aktivitas makan ikan sehingga mempercepat
pertumbuhan (Primaningtyas et al., 2015). Selain itu,
suhu juga dapat memengaruhi jumlah kadar oksigen
yang terlarut dalam air dan pernapasan ikan (Emaliana
et al., 2016). Secara umum dari hasil pengukuran nilai
kualitas air diperoleh nilai yang tidak berfluktuatif
tinggi, nilai tersebut didapatkan karena penelitian
dilakukan secara terkontrol di hatchery.

KESIMPULAN

Kegiatan domestikasi pada ikan baung dapat
menghasilkan populasi (G-3) yang lebih adaptif dengan
sintasan dan pertumbuhan panjang yang lebih tinggi
dibandingkan G-1.

Tabel 1. Pertumbuhan panjang, bobot, dan sintasan dua populasi ikan baung pada
akuarium

Parameter

Populasi ikan baung

pertumbuhan

G-3

Panjang awal (cm)

Panjang akhir (cm)
Pertambahan panjang (cm)
Bobot awal (g)

Bobot akhir (g)
Pertambahan bobot (g)
Sintasan (%)

0,89 +0,01
2,48 +0,06
1,58 +0,05
0,0082 = 0,0001
0,35+0,01
0,35+0,01
26,25 += 0,90

0,89 +0,01
2,53+0,02
1,64 +0,02
0,0082 = 0,0001
0,32+0,01
0,32+0,01
53,42 + 8,86

Tabel 2. Nilai kualitas air selama pemeliharaan dua populasi ikan baung pada

akuarium

Kualitas air

G-1 G-3

Suhu air (°C)
pH
Oksigen terlarut (mg.L™)

28,4-30,1
6-7 6-7
4,31-6,8

28,9-30,2

4,37-6,8
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